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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan produk berupa model pembelajaran gerak 

dasar passing bola voli pada siswa sekolah dasar. Model pembelajaran tersebut diharapkan 

dapat membantu guru pada saat proses pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya pada 

materi bola voli. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model ADDIE yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation. 

Hasil penelitian ini terdapat 20 model pembelajaran gerak dasar passing bola voli pada siswa 

sekolah dasar, 9 model pembelajaran gerak dasar passing bawah, 6 model pembelajaran gerak 

dasar passing atas dan 5 model pembelajaran kombinasi passing bola voli yang dinyatakan 

layak pada tahap validasi para ahli dengan persentase 82,45%. Hasil yang didapatkan dari 

angket siswa pada skala kecil adalah 79,31% untuk tingkat kemenarikan dan 72,93% untuk 

tingkat kemudahan, hasil yang didapatkan dari angket siswa pada skala besar adalah 80,77% 

untuk tingkat kemenarikan dan 74,49% untuk tingkat kemudahan, hasil yang didapatkan pada 

skala eksperimen kelas 5a adalah 78,69% untuk tingkat kemenarikan dan 71,14% untuk 

tingkat kemudahan dari model pembelajaran gerak dasar passing bola voli yang peneliti buat. 

Selain itu hasil dari uji coba eksperimen dengan hasil tes awal terdapat 7 siswa kelas 5a dan 8 

siswa kelas 5b yang dinyatakan tuntas dan hasil tes akhir terdapat 20 siswa kelas 5a dan 13 

siswa kelas 5b yang dinyatakan tuntas. Disimpulkan bahwa model pembelajaran gerak dasar 

passing bola voli pada siswa sekolah dasar efektif dan dapat dijadikan acuan atau pedoman 

bagi guru pendidikan jasmani dalam proses pembelajaran bola voli. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Passing, Gerak Dasar, Bola Voli, Model ADDIE.
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PENDAHULUAN 

Dalam pendidikan jasmani, siswa dididik untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

fisik, termasuk keterampilan olahraga. Tidak mengherankan bahwa banyak orang 
percaya bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari pendidikan secara 
keseluruhan dan memiliki potensi strategis untuk meningkatkan pendidikan. Pendidikan 

fisik dimulai pada usia yang sangat dini untuk merangsang pertumbuhan organik, 
motorik, intelektual, dan emosional. Usia ini sangat penting untuk membekali anak-

anak dengan pengetahuan untuk perkembangan masa depan mereka. 
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, perkembangan pembelajaran 

pendidikan jasmani dapat dijadikan sarana untuk menyukseskan kegiatan belajar 

mengajar. Pengembangan dapat dilakukan dengan memodifikasi alat, mengembangkan 
atau membuat suatu model pembelajaran gerak dasar yang berkaitan dengan teknik 

dasar pada materi pembelajaran. Tujuannya adalah untuk merangsang siswa agar 
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan mendorong mereka untuk bergerak 
tanpa menyadari bahwa mereka telah melakukan aktivitas fisik yang unsur 

pembelajarannya menyenangkan, mudah dipahami dan menarik. 
Setiap melakukan aktivitas siswa pun tidak luput dari dari gerak baik sadar 

maupun tidak sadar. Gerak dasar manusia secara umum terdiri atas tiga macam gerak, 
yaitu lokomotor, non lokomotor dan manipulatif. Menurut Aip Syarifudin dan Muhadi 
pada dasarnya gerak dasar manusia adalah jalan, lari, lompat dan melempar. Gerak 

dasar manusia merupakan pola gerakan yang melibatkan bagian tubuh yang berbeda 
seperti kaki, lengan, dan kepala (Dike et al., 2023).  

Salah satu permainan bola besar yang ada dalam pendidikan jasmani di sekolah 
dasar adalah bola voli. Tujuan pembelajaran dari permainan ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan pengolahan, serta untuk mempertahankan kebugaran dan 

pola hidup sehat. Setelah selesai bermain bola voli, siswa harus memiliki kemampuan 
dasar untuk bermain bola voli. Bola voli memiliki beberapa teknik dasar, yaitu passing, 

smashing, service, dan blocking. 
Karena ada banyak teknik dasar dalam permainan bola voli, salah satunya adalah 

teknik dasar passing, yang sangat penting untuk keberhasil melakukan serangan dan 

bertahan. Oleh karena itu, penelitian ini akan memfokuskan pada pelaksanaan passing 
bola voli.  

Berdasarkan kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani materi bola voli di 
sekolah dasar, terutama SDN Tarikolot 04 tempat saya mengajar saat ini, terdapat 
beberapa permasalahan mengenai materi passing bola voli. Hal ini dilihat ketika siswa 

melakukan passing bola voli dengan asal-asalan, posisi kaki atau kuda-kuda kaki tidak 
sesuai dengan teknik dasar passing bola voli, pengenaan bola dan posisi tangan tidak 

sesuai, posisi badan masih banyak yang tegak dan dinilai tidak sesuai dengan teknik 
dasar passing bola voli, selain itu ada beberapa siswa yang masih takut dengan bola dan 
juga siswa terlihat jenuh pada saat proses pembelajaran. Hal ini terjadi karena beberapa 

faktor kemungkinan seperti, kurangnya motivasi dan minat siswa, kurangnya 
pengetahuan mengenai teknik dasar passing bola voli, siswa jenuh karena gerakan 
terlihat mudah tetapi sulit dilakukan. Selain itu faktor lainnya yaitu di beberapa sekolah 

tidak ada guru PJOK dan pembelajaran pendidikan jasmani dilakukan oleh guru 
kelasnya dan proses pembelajaran sebelumnya hanya dengan cara menerangkan dan 

memberi contoh tata cara passing lalu siswa melakukan dengan cara kelompok 
berpasangan melempar lalu melakukan passing bola voli, yang mungkin menyebabkan 
siswa jenuh dan bosan.  

Dalam konteks ini, pelaksanaan passing harus dilakukan dalam kondisi yang 
menyenangkan agar keterampilan dalam melakukan tugas gerak dapat ditingkatkan. 
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Oleh karena itu, harus diperlukan penggunaan metode pembelajaran yang teratur, 
terarah dan sistematis serta didukung oleh sarana dan prasarana yang lengkap. Sebagai 

guru penjas, perlu berani mengembangkan kreativitas dan inovasi dengan merancang 
model pembelajaran penjas yang menarik dan tidak monoton. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk 
membuat model pembelajaran gerak dasar passing bola voli untuk siswa sekolah dasar. 
Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan diperlukan kreatifitas guru 

dalam proses pembelajaran siswa, tidak hanya bertujuan untuk menguasai olahraga 
tersebut tetapi juga mengutamakan proses perkembangan motorik siswa seiring 

berjalannya waktu. Selain itu, siswa akan menjadi lebih proaktif dan antusias dalam 
pembelajaran. Pada saat yang sama, tanpa disadari siswa sedang melakukan 
pembelajaran pendidikan jasmani dan lupa jika gerakan yang dipelajari merupakan 

gerakan yang cukup sulit. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berminat untuk melakukan penelitian 

dalam format Research and Develoment (R&D) yang akan penulis beri judul “Model 
Pembelajaran Gerak Dasar Passing Pada Siswa Sekolah Dasar. 
 

METODE 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode research & development (R&D) 
dan menggunakan model ADDIE. Adapun hasil dari penelitian ini berupa model 
pembelajaran gerak dasar passing bawah dan passing atas sebagai pedoman untuk 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani khususnya pada materi passing bola voli. Model ADDIE ini menggunakan 5 

tahap pengembangan yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 3.1 Rancangan Model ADDIE 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

 



 

4 
 

a. Analyze (Analisis) 
Tahap ini merupakan tahap awal, yaitu peneliti mengamati proses pembelajaran 

passing dan mengamati bagaimana guru memberikan materi passing bola voli dalam 
proses pembelajaran. 

b. Design (Desain) 
Pada tahap ini, peneliti merancang dan membuat desain berupa model 

pembelajaran gerak dasar passing bola voli yang mengacu pada inti pembelajaran 

tersebut dan merancang jadwal penelitian. 
c. Development (Pengembangan Model) 

Pada tahap ini semua rancangan model pembelajaran divalidasi oleh telaah pakar. 
Peneliti membuat 26 model pembelajaran passing bola voli, yaitu 10 model 
pembelajaran passing bawah, 10 model pembelajaran passing atas dan 6 model 

pembelajaran kombinasi passing sebagai rancangan awal sebelum validasi. 
d. Implementasi (Pelaksanaan) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba model pembelajaran kepada siswa dan 
hasil dari tahap pengembangan yang sudah dilakukan diterapkan dalam pembelajaran 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang 

meliputi kemenarikan pembelajaran. Uji coba dibagi menjadi tiga bagian sebagai 
berikut: 

1) Uji Coba (Skala Kecil) 
Setelah validasi para ahli, uji coba produk pertama dilakukan secara terbatas 

terhadap kelompok kecil. Uji coba skala kecil ini dilakukan untuk mendapatkan 

informasi tentang tingkat kemenarikan, dan kepahaman tentang produk model 
pembelajaran gerak dasar passing bola voli yang dikembangkan setelah validasi 

dilakukan. Uji coba skala kecil ini dilakukan dengan melibatkan satu kelas dalam satu 
sekolah dasar. 
2) Uji Coba (Skala Besar) 

Uji coba skala besar merupakan uji coba tahap selanjutnya setelah uji coba skala 
kecil dilakukan. Uji coba skala besar ini dilakukan dengan melibatkan dua sekolah 

dasar dengan masing-masing satu kelas dalam satu sekolah. 
3) Uji Coba Eksperimen 

Uji coba eksperimen ini adalah uji coba yang dilakukan hanya untuk mengetahui 

keefektifan dari produk yang dikembangkan. Dalam uji coba ini dilakukan tes awal dan 
tes akhir. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan antara siswa dengan 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran yang dibuat, dengan siswa 
dengan pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran. Uji coba ini dilakukan 
dengan melibatkan dua kelas berbeda yaitu kelas 5a dan 5b d i SDN Tarikolot 04. 

e. Evaluate (Evaluasi) 
Pada tahap ini, peneliti melakukan bimbingan kembali kepada para ahli dan dosen 

pembimbing, untuk memperbaiki model pembelajaran yang digunakan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Model 

Hasil dari pengembangan model pembelajaran gerak dasar passing bola voli telah 

divalidasi dan diuji coba pada siswa Sekolah Dasar, dan hasil tersebut akan diterbitkan 

dalam bentuk buku. Buku ini akan memuat model pembelajaran gerak dasar passing 

bola voli yang telah teruji untuk mempermudah siswa dalam belajar, khususnya pada 

olahraga bola voli. Setiap item dalam model pembelajaran akan disajikan dalam bentuk 

langkah-langkah, gambar, dan tujuan yang berkaitan dengan pembelajaran passing bola 
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voli. Model ini diharapkan dapat membantu guru dalam memilih metode pembelajaran 

yang tepat dan meningkatkan semangat siswa dalam belajar pendidikan jasmani, 

terutama bola voli. 

1. Hasil Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kebutuhan 

terhadap model pembelajaran gerak dasar passing bola voli dalam proses pembelajaran 

di sekolah. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa banyak siswa yang masih kesulitan 

dalam melakukan passing bola voli dan menunjukkan kebosanan serta 

ketidakantusiasan saat materi passing diajarkan. Oleh karena itu, model pembelajaran 

gerak dasar passing bola voli sangat dibutuhkan oleh guru untuk membuat proses 

pembelajaran lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

2. Model Draft Awal 

Peneliti mengembangkan 26 model pembelajaran passing bola voli, yang terdiri 

dari 10 model passing bawah, 10 model passing atas, dan 6 model kombinasi passing. 

Berikut ini adalah beberapa model yang dirancang: 

• Model Pembelajaran Gerak Dasar Passing Bawah 

- Lempar Tangkap Bola Dari Bawah 

- Lempar Tangkap Satu Tangan 

- Menggiring Bola Kedepan Dengan Tangan Kanan 

- Menggiring Bola Kedepan Dengan Tangan Kiri 

- Menggiring Bola Kedepan Dengan Kedua Tangan 

- Lempar Tangkap Bola Ke Atas Tangan Lurus Kedepan 

- Menjepit Bola Dengan Kaki Bagian Lutut Kedepan 

- Menjepit Bola Dengan Kaki Bagian Lutut Menyamping 

- Memantulkan Bola Menyerupai Passing Berjalan Kedepan 

- Passing Memantul Bergantian 

• Model Pembelajaran Gerak Dasar Passing Atas 

- Lempar Tangkap Bola di Atas Kepala 

- Lempar Tangkap Bola di Atas Kepala Dengan Tangan Kanan 

- Lempar Tangkap Bola di Atas Kepala Dengan Tangan Kiri 

- Lempar Tangkap Bola ke Atas Berjalan Kedepan 

- Memantulkan Bola Dengan Jari-Jari Tangan Kanan 

- Memantulkan Bola Dengan Jari-Jari Tangan Kiri 

- Memantulkan Bola Dengan Jari-Jari Kedua Tangan 

- Lempar Tangkap Bola Posisi Duduk Dengan Tangan Kanan 

- Lempar Tangkap Bola Posisi Duduk Dengan Tangan Kiri 

- Lempar Tangkap Bola Posisi Duduk Dengan Dua Tangan 

• Model Pembelajaran Kombinasi Passing Bawah dan Atas 

- Kucing-kucingan Kombinasi Passing 

- Berlomba Memainkan Bola Melewati Garis dengan Tangan Kanan 

- Berlomba Memainkan Bola Melewati Garis dengan Tangan Kiri 

- Berlomba Memainkan Bola Melewati Garis dengan Dua Tangan 

- Berlomba Memainkan Bola Berkelompok Dengan Kombinasi Passing 
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- Berkelompok Memainkan Kombinasi Passing 

3. Model Draft Final 

Setelah dilakukan validasi oleh para ahli, didapatkan model pembelajaran gerak 

dasar passing bola voli yang layak diimplementasikan. Model yang valid terdiri dari 9 

model passing bawah, 6 model passing atas, dan 5 model kombinasi passing. Berikut ini 

adalah beberapa model yang disetujui: 

• Model Pembelajaran Gerak Dasar Passing Bawah 

 

- Lempar Tangkap Bola Dari Bawah 

- Lempar Tangkap Satu Tangan 

- Menggiring Bola Kedepan Dengan Tangan Kanan 

- Menggiring Bola Kedepan Dengan Tangan Kiri 

- Menggiring Bola Kedepan Dengan Kedua Tangan 

- Lempar Tangkap Bola Ke Atas Tangan Lurus Kedepan 

- Menjepit Bola Dengan Kaki Bagian Lutut Kedepan 

- Menjepit Bola Dengan Kaki Bagian Lutut Menyamping 

- Memantulkan Bola Menyerupai Passing Berjalan Kedepan 

• Model Pembelajaran Gerak Dasar Passing Atas 

- Lempar Tangkap Bola di Atas Kepala 

- Lempar Tangkap Bola ke Atas Berjalan Kedepan 

- Memantulkan Bola Dengan Jari-Jari Tangan Kanan 

- Memantulkan Bola Dengan Jari-Jari Tangan Kiri 

- Memantulkan Bola Dengan Jari-Jari Kedua Tangan 

- Lempar Tangkap Bola Posisi Duduk Dengan Dua Tangan 

• Model Pembelajaran Kombinasi Passing Bawah dan Atas 

- Kucing-kucingan Kombinasi Passing 

- Berlomba Memainkan Bola Melewati Garis dengan Tangan Kanan 

- Berlomba Memainkan Bola Melewati Garis dengan Tangan Kiri 

- Berlomba Memainkan Bola Melewati Garis dengan Dua Tangan 

- Berlomba Memainkan Bola Berkelompok Dengan Kombinasi Passing 

B. Kelayakan Model 

Kelayakan model dinilai berdasarkan validasi oleh beberapa ahli yang memiliki 

keahlian dalam bidangnya masing-masing. Validasi ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa model yang dibuat sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil validasi, dari 26 model yang dirancang, 20 model dinyatakan layak 

untuk diuji coba. Enam model dianggap terlalu sulit untuk siswa sekolah dasar. Validasi 

ahli menghasilkan skor 1029 dari skor maksimal 1248, dengan persentase 82,45%, yang 

menyatakan bahwa model ini layak untuk diimplementasikan. 

C. Efektivitas Model 

1. Hasil Uji Coba Skala Kecil 

Uji coba skala kecil dilakukan terhadap 20 siswa kelas 5 SDN Gunungsari 04. 

Hasil angket menunjukkan tingkat kemenarikan model sebesar 79,31% dan tingkat 

kemudahan sebesar 72,93%, yang menunjukkan bahwa model ini sangat menarik dan 
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mudah untuk digunakan. 

2. Hasil Uji Coba Skala Besar 

Uji coba skala besar dilakukan di dua sekolah, yaitu SDN Tarikolot 04 dan SDN 

Tarikolot 02, dengan total siswa 47 orang. Hasil angket menunjukkan tingkat 

kemenarikan model sebesar 80,77% dan tingkat kemudahan sebesar 74,49%, yang juga 

menunjukkan bahwa model ini sangat menarik dan mudah untuk digunakan. 

3. Hasil Uji Coba Eksperimen 

Uji coba eksperimen dilakukan di SDN Tarikolot 04 dengan dua kelas, yaitu kelas 

5a yang menggunakan model pembelajaran dan kelas 5b yang tidak menggunakan 

model. Hasil tes akhir menunjukkan bahwa 86,95% siswa kelas 5a mencapai 

ketuntasan, sementara hanya 59,09% siswa kelas 5b yang mencapai ketuntasan. Ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan passing bola voli siswa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan model pembelajaran gerak 

dasar passing bola voli pada siswa sekolah dasar. Setelah proses penelitian dilakukan 
oleh peneliti di sekolah dasar, validasi model pembelajaran oleh para pakar ahli, dan uji 

coba model pembelajaran pada siswa sekolah dasar, berdasarkan data yang diperoleh 
dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran gerak dasar 
passing bola voli pada siswa sekolah dasar yaitu 20 model pembelajaran, 9 model 

pembelajaran passing bawah, 6 model pembelajaran passing atas, 5 model pembelajaran 
kombinasi passing dan dapat dinyatakan layak dan efektif diimplementasikan dalam 

proses pembelajaran passing bola voli di sekolah dasar. Selain itu, model pembelajaran 
gerak dasar passing bola voli ini dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan maupun 
pedoman bagi guru pendidikan jasmani dalam proses pembelajaran di sekolah dasar 

khususnya materi passing bola voli. 
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